
., 

BABI 

PENDAUULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Kondisi bangsa Indonesia dengan tingkat kemajemukan sangat tinggi baik 

etnik, budaya, ras, bahasa, dan agama merupakan potensi sekaligus ancaman. 

Berbagai kon.tlik dan kekerasan bemuansa SARA (Suku, Agama, dan Ras) yang 

terjadi beberapa tahun silam sepcrti kasus P•~kalongan, Tasikmalaya, 

Rengasdengklok, Ambon, Maluku, Sampit, dan Poso, sering dikaitkan dengan 
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kegagalan bangsa uotuk mcm:iliami keanekaragaman kl.mJ.usnya keberagamaan 

dalam etnis, budaya, dan agama. 

Begitu juga dengan masalah lntegrasi, khususnya warga dari etnis 

Tionghoa kelahiran Indonesia dengan warga etnis lainnya yang sering diistilahkan 

sebagai "warga asli", hingga sekarang masih merupakan pekerjaan rumah yang 

tertunda. Berbagai pergolakan yang terjadi di Indonesia seperti pada tahun L994 

di kota Medan, 1996 ( Situbondo, Pekalongan, Tasilonalaya), tahun 1997 

(Rengasdengklok dan Ujung Pandang), dan tahun 1998 (Jabu ta, ~;clio , Smabaya) 

yang di iringi dengan tindak kekerasan, pelecehan seksual, dan perampasan harta 

benda dari para warga ctnis Tiong,hoa telah mr.n[~hiasi lcmbarnn se.iarah 

perjalanan bangsa. 

Menurut Solyan Tan dalnm Rah~. ( 1999: I ~!f ), bal1wA huhllll f',Hll Rnf~~ra 

\varga Etnis Tiongboa denr.an warp,a asli diibaratkan sepr.rti Rpi dalam t-~.kam. 

Dari luar sekilas nampak sudah p?.dam, tctapi l>~gifu diamati 1\.hih cla la1 "• 111~sih 



terlihat bara api yang apabila suatu waktu dihemous angin akan mudah tersulut 

menjadi kobaran api yang sangat besar. Etnis Tionghoa digolongkan sebagai 

pendatang (bukan peoduduk asli) sebab tidak satu daerah pun di Indonesia yang 

diakui asal etnis tersebut. 

Scmboyan /Jhine/UJ Tunggal lka yang bertujuan unt!lk mengekspresikan 

suatu keinginan yang kuat untuk bersatu meskipun terdapat karaktcr yang 

heterogcn dan telah akrab dengan masyarakat Indonesia. selama ini hanya 

menempati kesadaran kognitif ::aja dan hanya mcnjadi jargon lip service kareoa 

tidal< diimplementasikan secara nyata dltn tepat dalam kehidupan sosial sehari­

hari. 

Mencermati realitas tersebut, pemilciran mengenai pentingnya pendidikan 

tentang pembauran terutama bagi bangsa Indonesia yang rnajcmuk sangatl.ah tepat 

karena masyarakat yang secara obje:ktif memiliki anggota yang heterogenitas, 

dilihat pada eksistensi keragaman su.l-u (etnis), ras, alirao (agama), dan budaya 

(kultur} dapat bersatu melalui wadah pembauran. 

Sigit (1985:3} mengatakan bahwa pendidikan pembawan (asimil.asi) 

merupakan sualu bagian dari pelaksa.naan pembauran bangsa yang mempunyai 

cita-<:ita jauh dan luhur, yakni terwujudnya satu kcsatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia yang utuh dan belbaur tanpa adanya identitas asing atau kelurunan 

asing dltlam tubuh bangsa Indonesia. seperti yang diikrarkan daJam Sumpah 

Pcmuda melalui jalur pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. 

Pcndidikan yang beroricntasi pada proses penyadaran yang betwawasan 

pembauran merupakan sebagian dari upaya komprehensif mencegalt dan 
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menanggulangi konflik etnis agama, radikalisme agama, separatisme, dan 

integm.si bangsa, sedangkan nilai dasar dari konsep pendidikan ini adalah 

toleransi. 

Mcnurut Pelly (2004: 27) masyarakat multikultural dapat dibangun 

melalui pendidikan yang S<.'Suai dengan kondisi masyarakat yang pluralistik adat 

istiadat, agama dan kedaerahan karena perbedaan tak mungkin ditiadakan tetapi 

harus disikapi dengan cerdas dan bijaksana. hal itu hanya bisa melalui pendidikan 

Asimilasi (pembauran). Saat ini warga negara Indonesia memiliki rasa patriotismc 

yang sangat lemah karena pendidikan pembauran sangat kurang. Jika pendidil.."llrr 
I 

pembauran berhasil artinya anak-anak alum berhasil hidup dalam masyarakat 

yang majemuk karena mereka tclah memiliki jiwa pembauran sehingga. mercka 

akan lcbih arif. Oleh karena itu, pemerintah mengupayakan program asimilasi 

melalui pendidikan yang dikenal dengan 'Sekolah Pembauran " (sekoklh 

Asimilast) yang telah berlangsung sejak tahun 1975 sampai sekarang. 

Melalui pendidikan sekolab pembauran, seorang murid dapat diantarkan 

untuk dapat memandang kemajemukan keindoncsiaan dalam berbagai aspek 

sosial, ekonomi, pnlitik, budaya, dan agama sebagai kekayuan spritual ban(l,Sa 

yang harus tetap dijaga kelestariannya. Dengan model pendidikan sekolah 

pembauran sepeni ini pula diharnpkan manopu mr,mbe.J ihau <lorOJJI',all 1<:-il o<<(l~p 

penciptaan perdamaian dan upaya mcnanggulangi konflik yang akltir-akhir ini 

marak, sebab nilai dasar dari pendidikan sekolah pembaUtau 11clalah llt~lRJlauran 

dan pembumian nilai tolcmnsi, <:111pa!i, simpMi, <iiUJ so l idm itft~ s<•si~J. TtcJo111 s" j1:, 

penanaman konsep seperti ini denr.,~~n 6dak m~.nl(X'·nl'.antbi la'llliiJ niArJ Jll~~iup,-
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masing etnis dan agama yang diyakini kebenarannya oleh pesena didik karena 

tujuan dari pendidikan sekolah pembauran adalah bukan untuk membuat suatu 
' 

kesamaan pandangan, apalagi keseragaman tetapi member.tuk masyarakat yang 

mendukung kcberagaman. 

Sekarang yang menjadi persoalan adalah bagaimana mengelo!a sckolah 

yang bcrnuansa kem"icmukan sehingga beoar-benar mampu menyatukan 

keberagaman etnis, budaya, dan agama dalam suatu wadah pendidikan yang 

mampu menumbuhkan nilai-nilar tolcransi , perasaan cinta kasih. saling 

mcnghormati an tar siswa serta dapat member ikan kontribusi untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan schingga akan dapat memini.malisir lconflik 

dan akhimya menuju persaudaraan sejati. 

Oleh karena itu sudah seharusnya pihak pengelola se.kolah pembauran 

hendak:nya memahami manajemen pendidikan yang tepat untuk 

mcnyelenggaralcan sekolah yang berbasis kemajemukan. Banyak sekolah 

pembauran yang tonnalitas saja menggunakan istilah pembauran dan belum 

menyusupi k.onsep-konsep pembauran dalam implemcntasinya misalnya., masih 

belum membiasakan siswa untuk berbahasa Indonesia dalam pergaulan di 

sekolah, kurang berimbangnya jumlah siswa jilca dilihat dari kewarganegaraan 

maupun agama, minimny~ fn~ih!>l~; untuk mcnun rhulrl:~<n ~ik~p tnkJan~i. clan 

sebagainya I lal ini membuktik.an bahwa pihak pengelola belum menccrminkan 

sikap yang mumi untuk hlC1nb~111:,11n kcu1Uhan s wtlu banr,.~R y~11e m~mi lib 

masyarakat yang heterogcn, 1:111•\tl'~rv: di l:ota Mc.d;tn. 



Penyelenggaraan pendidikan dapat dicapai dengan baik jika didukung 

dengan pemberdayaan Sumber Daya Manusia maupun non-Sumber Daya 

Manusia dengan manajemen yang tepat. Menumt Mulyasa (2003:22), salah satu 

aspek yang sangat menentukan keberhasilan suatu sekolah adalah maoajcmen 

sekolah. Oleh karcoa itu manajcmen pendidikan, khusususnya manajcmen 

pendidikan untuk sekolah pembaurao mempakan altcmatif yang strategis untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan yaitu mampu untuk mengrulangkan 

konllik-konllik yang mengandung unsur SARA, mcmupuk rasa solidaritas antar 

masyarakat sekolah yang mcndukung keberagaman bukan keseragaman dan 

akhimya dapat meningkatkan lrualitas peodidikan sebab mat'liljemeo sekolah 

merupakan salah satu faktor yang mempeogaruhi kualitas pendidikan. 

Di Indonesia khususnya di kota Medan banyak berdiri sekolah yang 

bemuaosa kemajemukan (sekolah Pembauran) seperti Perguruan Sutomo, ST. 

Thomas, Amir Hamxah, Methodist, Supriadi, Bridjen Katamso, MT.H.aryooo, 

dan Iainnya. Salah satu diantaranya adalah Yayasan Perguruan Sultan Iskandar 

Muda. Sekolah ini rnulai berdiri pada tabun 1988 yang dimulai dari jenjang 

pendidikan TK, SD, SMP, SMA, dan SMK. Sekolah Pembauran Yayasan 

Perguruan Sultan Iskandar Muda (YP SIM) mempakan sa!ah satu model 

pendidikan berbasis ke.m~j('llHikaJJ (pemhauran) di kot~ Mt~l~lll'> ovin~i Suii>HfC:HI 

Utara dan telah menjadi sekolah percontohan untuk sekolah pcmbauran 

khususnya di kota Medan . 

Pertumbuhan ~iswa- sil:wi YP S!M mcninp,l<af !;[JJ>l'Jif l'''s:d IIMi t~'nm>l~A n 

berdirinya yaitu pada tahun 1988 juml:>h siswa ruui Tl(, SD, SMI\ SM/\, tl:m 



SMK sebanyak 182 siswa, jumlah tersebut terus meningkat pada setiap tahunnya. 

Saat ini j umlah sis~'3 berjumlah 1.420 siswa dan bervariasi, dengan mcmiliki 

keseimbangan keberagaman dari perbandingan tingkat etnis. agama, dan 

kebangsaan. seperti yang tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel l: Kondisi Siswe Mcnurut Agama Tabun Ajaran 200512006 

J enjang Islam Kristen Budb Hindu ,- Jumlah 
Sekolab 

TK 'A _.J 8 36 67 

so 253 107 165 525 

SMP 199 39 )09 7 354 

SMA 216 55 106 377 } 

SMK 75 16 6 97 
Sumber : Tata Usaha Yayasa., Perguruan SrM Tahun 2006. 

Tabel2: Kondisi Siswa Meourut Keb~ogsaao Tahun Aja rao 200512006 

Jenjaog Sekolah Jum1ah 

TK 38 67 

so 343 182 525 

SMP 233 121 354 

SMA 263 114 377 

SMK 9 1 6 97 

JUMLAH 1.420 I 420 

Sumber Tata Usaha Yayasan Prrr,unJan SIM Tahmo 2006. 

• WNI {A) : Warga Negura Indonesia Asli 

• WNI (KA) : WNJ Ketunman Asing(l'ionetJoa, India, Arab) 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa komposisi siswa-siswi dari segi etnis 

cukup berimbang, tcrutama pada unit/jeojang TK, SO, SMP, dan SMA. Bahkan 
' 

pada jcnjang TK, jumlah warga keturunan (Tionghoa) melebihi jumlah anak-anak 

pribumi. Pada unit SO, SMP, dan SMA komposisi mulai rncnurun, dan tampak 

lebih menurun lagi pada jenjang SMK. Namun sccara umum, komposisi tersebut 

menunjukkan bahwa dari segi keragaman etnik atau kebangsaan. perbandingan 

tersebut sangat ideal untuk sebuah sekolah pembauran karena tidak terdapat 

kondisi yang mayoritas. 

Sekolah pernbauran Perguruan Sultan Iskandar Muda Medan juga 
\ 

didari.kan dari problem pembauran antara warga keturunan (golongan Tionghoa) 

yang sering diislilahkan warga nonprtbunu dengan warga prtbumi . Sudah sejak 

jaman Pemcrintah ordc lama hingga kini, kebijakan untuk mengiotcgrasikan antara 

warga nonpribumi dan pribumi, atau sebaliknya mengalami berbagai ketegangan. 

Hal ini yang rnembuat pendiri yayasan semakin yakio babwa pembauran 

merupakan kunci untuk bisa diterirna oleh warga priburn i. Meourut Tan (2002: 

18), pendidikan merupakan media yang sangat efchif. Melalui pendidikao 

pembauran tersebut, diharapkan tidak hanya menyelesaikan masalab pembauran 

pribumi dan non pribumi saja, akan tetapt lebih jauh lagi dapat mengangkat .hid up 

masyarakat miskin untuk memperoleh kesejahteraan yang baik. 

Konsep sekolah pembauran yang terdapat di YP SlM dijalankan dengan 

satu harapan bahwa semua masyarakat bisa sekolah bersama tanpa memandang 

asal usul etnis. Namun, tetap dengan mcmpcrhatikan mutu peodidikan. Oleh karena 

itu tidak mengherankan jika proses pembelajaran berjalan dengan baik meskipun di 
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YP SIM terdapat berbagai etnis dan agama.Di samping itu juga YP SIM lebih 

mcngkhususkan pcmbauran orang~rang rpiskin dari dua ctnis yaitu pribwni dan 

nonpribumi mclalui wadah sckola:1 pembauran. Namun di sisi lain, anak-anak 

orang kaya juga dapat mengikuti pendidikan di sckolah pcmbauran tersebut. 

Dengan harapan mereka dapat mensubsidi anak-anak yang miskin. 

Berda'iafkan grand tour. dipcrolch informasi (dalll) dalam pcng'Ciolaan 

(manajemen) sckolah scbagai berikut: 

I. Pengelolaan kclas yang diwujudkan melalui pengaturan tempat duduk yang 

sccara bersclang-seling. Si~wa-siwi yang berlainan suk:u dipasangkan. sis\\.'8 

Tiongboa tidak dipcrbolehkan dudu.k dengan scbangsanya begitu j uga dengan 

siswa pribumi. Pengaturan tempat duduk ini dimaksudkan agar teljadi proses 

interaksi yang intensif antara siswa-siswi yang berbeda suku, etnis. dan lalllr 

belakang budaya. 

2. Tidak dibenarkannya siswa untuk menggunakan bahasa ibunya atau bahasa 

Mandarin d i sekolah . Mereka dibaruskan menggunakan bahasa Indonesia. 

3. Terdapatnya sarana ibadah sekaligus praktek pelajaran Agama bagi siswa­

siswi scperti Mesjid, gereja, Vihara yang dipadukan dalam satu kompleks 

sekolah terscbut. Pembangunan rumah ibadah dalam satu kawasan terpadu 

akan mendorong tumbnlmya uilai-ni lai !>ol i<l<u itas rr.lipju~ "''I~ l:Cti~ p 

komunitas Yayasan Perguruan Sultan Iskandar Muda yang berasal dari 

berag;un Jatar belakang ag,ama, suku, budaya, dan 11adisi itu lo\ICHa siswa­

siswi akan mel ihat l llllf'.~••nr, h11p,1• i man<~ p1 ~I: 1 il: il>nciHh dr. 1 i 1 1111!>i np, m«si nr. 

orang yang berbeda ap.ama k<'f<'na solidaritas rdirju!> fll'~h• <litlllllhuhl:~n 
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sejak dini agar siswa-siswi YP SIM dapat menerima dan menyadari tentang 

realitas pluralitas kchidupan religius masing-masing komunitas yang ada di 

sckolah terscbuL 

4. Adanya kerjasama antara sekolah dengan masyarakaV kcmitraan dalam 

pembcntukan Program Anak Asuh Berantai dan Bersifat Silang (PMBS) 

yang bcrtujuan untuk membantu siswa-siswa yang bcrasal dari keluarga tidak 

mampu. Mereka bcrasal dari warga pribumi maupun rn>npribumi. Program 

terscbut dibuat secara si lang. den gao maksud anak asuh wacga pribwni 

dicarikan orangtua asuh nonpribumi, sebaliknya anak asuh nonpribwni 
~ 

dicari kan orangtua asuh pribumi. 

5. D-.dam pergaulan sisw-a tidak memiliki sikap malas, malu, canggung, untuk 

bcrangk:ulan. bcrcanda, dan bcrcengkrama dengan ternan yang berbeda 

kebangsaan. budaya, ekonomi, dan agama, mereka kelihatan sangat harmonis. 

6. Adanya kerja sama yang baik antara pengurus yayasan dengan orang tua 

dalam penyediaan fasilitas sekolah. 

7. Di sisi lain. komitmen untuk meningk:atkan kual itas pendidik.ao terus 

dilaksanakan pihak yayasan dengan membangun Laboratorium Fisika, Kimia, 

dan Biologi, Ruang Praktik Komputer, Perpustakaan, Aula pertemuan 

(Pendopo). polildinli<. 111ang musik, dan lapanp,an ba~l;rt untul: mcmhina 

kreativitas siswa sehi ogga ban yak siswa-siswi Perguruan Sultan lsb ndar 

Muda yang bcrptestast baik dati prestasi al:adcmil: dan nou aknde~nik, SCtx'lti 

cheer leaders, lloh1 IH·i:c! [llduan sum~. olimpi~cl<' ilmu ~~~IIJ•Ciaht•ftn scrlft 

banya knya lulusan SMA, dan SMK }"dllf'. ma~ul< l:c PeJf',t ' ru~n Tiup;~i Ne!'.rli 
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di dalam dan luar pulnu Sumatern sepcrti di ITB, IPB, Ul, USU, UGM, 

UNIMED, dsb. 

Berdasarkan infonnasi yang diperoleh dari grand tour, pcnulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di Sekolah Pembauran Yayasan Pcrguruan Sultan 

Iskandar Muda. Adapun yang melatar belakangi ketertan'kan pcnulis untuk 

melakukan pcneliti!ln karena Yayasan Pcrguruan Sultan Iskandar Muda 

merupakan model sekolah pcrcontohan yang memberikan kontribusi bagi 

sekolah-sekolah yang bemuansa kemajemulw n. Pembauran di sekolah Yayasan 

Perguruan Sultan Iskandar Muda memiliki pcrbedaan dari etnis, lruhur, ug<una, 
. \ 

dan ekonc.mi yang bert>eda dengan kebanyakan sekolah pembauran yang ada di 

kota Medan. 

B. Fokus Peoelitiao 

Dari uraian Jatar belakang masalah, tampak bahwa dengan adanya model 

pendidikan sekolah pembauran akan menciptakan masyarakat atau peserta didik 

yang sclalu mendukung keberagaman bukan keseragaman, saling mengbargai dan 

menghonnati perbedaan-perbedaan yang ada pada diri mereka. 

Berdasarkan pemikiran terscbut, penelitian ini difokuskan pada masalah -

Manajemen pendidikan ynnp. diimplcmentasikan da11 t~nr~lf substansi manajnnrn 

pcndidikan yaitu manajemen kesiswaan. manajcmen kctenagaan. manajemen 

$1lrana dan pendidikan. dan munajcmcn hubun!)iln 

masyarakatlkemitraan y~nf'. mr•milil: i konscp-kons~p prm iV~ tJ IItt l di Ya;yA~Ml 

Perguruan Sultan Iskandar Muda Medan?" 

JO 



• 

• 

C. Pcrta nyaan Pcnelitian 

Fokus masalah penelitian yang telah di11Jrnuskan tersebut d ijabarkan 

menjadi beberapa penanyaan penelitian sebagai berikul: 

I. Bagaimanakah efektivilas pembauran dalam manajemen kesiswaan Sekolah 

Pembauran di Yayasan Perguruan SlM? 

2. Bagaimanakah cfektivitaS pembauran dalam manajcmen kctenagaan di 

Yayasan Perguruan SIM'/ 

3. BagaimAnakah efelctivitas pembauran dalam manajemen sarana dan prasarana 

peodidikan sekolah pembauran di Yayasan Perguruan SIM? 

4. Bagaimanakah cfektivitaS pembaurau dalam maoajemcn kemitraan/Humas 

sekolah pembauran di Yayasan Perguruan SIM? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

yang konkrit tcntang manajemen pendidikan sekolah pembauran di Yayasan 

Pcrguruan Sultan Iskandar Muda. Kemudian sccara khusus maka peneJitian ini 

bertuj uan untuk mendeskripsikan ten tang: 

I. Efektivitas pembauran dalam manajemen kesiswaan di Sekolah Pembauran 

Yayasan Pereuu"'n SJM. 

2. Efekti vitas pembauran dalam manajemcn ketenagaan di Sekolah Pembauran 

Yayasan Perguruan SIM. 

3. Efektivilas penrb:JliJ.!III nlarwjt·r .. t·n sarnna rl:m l" ~~nurr ra p~rr<>id ib"' cfr 

Sekolah Pembauflln Yayasau Pcrr.urva u SIM. 
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4. Efektivitas pembauran manajemen hubungan sekolah dengan m~at di 

Se~plah PellJ)lauran Yayasan J>erguruan SJM 

f.. Manfaat Pcneli tian 

Tcmuan penelitian ini diharapkan bennanfaat secara teoretis dan praktis. 

I . Ma11faat Teoretis 

Hasi l penclitian ini dapat dijadikan sebagai model manajemen sekolah 

pembauran serta dapat memberikan kontri!J!ISi terlladap per!:embangan ihnu 

pendidikan pada umumnya dan ilmu adminisqasi pada khususnya. 
' l . 

2. ManJaat Praktis 

J-lasil penelitian ini j uga diharapkan dapat memberikan manfaat pr<jJ<tis 

yakni: 

a. Scbagai bahan masukan bab>i Yayasan Perguruan Sultan Iskandar Muda 

dalam mcningkatkan pelayanan pendiqika.n. 

b. Scbagai bahao pertimbangan bagi Djpas Pendidikan Kota Medan dalam 

mcnerapkan pelayanan peodidikan berbasis kemajemukan. 

c. Sebagai bahan bandingan dan acuan bagi peneliti lain yang mengkaji 

permasalahan-pennasalaban yang bcrhubungao dengao manajemen 

pendidikan sckol~h pcmbauran. 

J'l 



F. Batasan lstila h 

Batasan istilah yang digunakan dalam pepelitian ini ad~lah: 

I. Manajcmen Pendidikan adalah segala sesuatu yang berl.:enaao dcogan 

pengelolaan proses pcndidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapk~. 

2. Pembauran (asimilasi) adalah proses sosial yang muncul jika t·crdapat 

golongan-golnngan manusia dengan larnr bclakang kebudayaan yang berbcda­

beda, sating bergaul langsung sccara intensi f untuk waktu y-<~ng lama, 

sehingga masing-masing kebudayaan golongan-goloogan tersebut berubah 

si fat:nya yang khas mcnj adi unsur-unsur kebudayaao campuran dan 

meoyesuaikan atau meleburkan sifat·sitat asli yang dimiliki dcngan sifilt-sifat 

lin~"llngan sel:itar. 

3. Pembauran (asimilasi) dalam pcndidikao merupakan suatu bagian pelaksanaan 

pembauran bangsa yang memilil:i cita-cita lubur yakni mewujudkan kesatuan 

dan persatuan bangsa yang utuh dan berbaur taopa adanya identitas asing atau 

keturunan asing dalam tubuh bangsa Indonesia. 

4. Sekolah Pembauran adalah sekolah khusus bagi siswa WNl L:cturunan Cina., 

yang menerima siswa dari WNI Pribumi untuk membaur. agar mampu 

membuka peluang terjadinya proses pcmbauran (asimilasi) yang bertuj uan 

untuk menimbulkan dan mm11upuk ltr,<:::mt:IM nilai, ~ik;~p hiclup dan pet ilaku 

sehingga tercipta persatuan dan kesatuan bangsa. 

5. Efekttvitas pembauran dalsm manajeuwu kr.siswaan yaitu Jlf.neclolaan siswa 

dimulai dari proses penerimaan sisWll baru hinp,p.a pclaksana11n kc~iatan 
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sehari-hari , yang dilakukan dengan mengacu pada konscp-konsep pembauran 

melalui pembinaan minat, bakal, dan kreativita.~ siswa. 

6. Elektivitas pembauran dalam manajemen ketenagaan yaitu pengelolaan yang 

menekankan pada profesionalisme dan disiplin, serta komitmen tugas untuk 

meningkatkan mutu sekolab. 

7. Efektivitas pembauran dalam manajemeo sarana dan prasarana )'31tu 

pengelolaan yang dilakul--an melalui pendataan sarana dan prasarana dengan 

bcrpedonmn pada standar kecukupan minimal dan yang mendukung program 

pembauran. 

&. Efektivitas pembauran dalam manajemen hubungan masyarakal yaitu 

pengelolaao y-.mg dilaku.kan dengan menjalin hubungan dengan masyarakat 

I ingkungan sekolah serta hubungan dengan para tokoh baik pejabaJ formal 

maupun non formal, kalangan pengusaha, pemerhati pendidikan, tokoh 

masyarakat dan tokob agama. 
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